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HUBUNGAN ANTARA KECERAHAN PERAIRAN DAN KECEPATAN ARUS 
DENGAN   HASIL TANGKAPAN DAN PENGOPERASIAN  BAGAN RAMBO 
DI SELAT MAKASSAR 
 
(RELATIONSHIP BETWEEN WATER TRANSPAREENCY AND CURRENT 
SPEED WITH CATCH AND OPERATION OF BAGAN RAMBO (LARGE 
TYPED LIFTNET WITH  LIGHT ATTRACTION) IN MAKASSAR STRAIT 
 




Oceanographics factor such as water transparency and current speed have an 
important role in fishing operation of bagan Rambo (large typed liftnet with light attraction) .  
Research was conducted in Makassar Strait from March to June 2002 to analysis the 
relationship between those factors (catch and fishing operation).  The results indicated that 
correlation between transparency and total catch was very low. The correlation between 
current speed with total catch was significant for occurred in 15 m depth. In relation to the 
fishing operation, there was certain toleration of the current speed for operation of the bagan 
Rambo.  If surface current parallel with sub current, fishing operation is more easy than the 
surface current goes across with underwater current.  
 





Faktor- faktor oceanografi seperti kecepatan arus dan kecerahan perairan memiliki 
peran penting dalam proses penangkapan pada bagan rambo.  Penelitian yang telah 
dilaksanakan di Perairan Selat Makassar dari bulan April hingga Juni 2002, bertujuan untuk 
mengamati hubungan antara kedua faktor tersebut dengan hasil tangkapan dan 
pengoperasian bagan rambo.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis korelasi antara 
nilai kecerahan dengan hasil tangkapan sangat rendah dan tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan.  Nilai korelasi antara kecepatan arus dan hasil tangkapan signifikan pada 
kedalaman 15 m.  Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa ada batas kecepatan arus 
tertentu yang dapat ditolerir untuk melakukan operasi penangkapan pada bagan rambo.  
Jika arus atas sejajar dengan arus bawah maka kecepatan arus yang dapat ditolerir lebih 
tingi dibandingkan dengan arus atas yang berseberangan dengan arus bawah.  
 
Kata kunci: bagan rambo, kecerahan, kecepatan arus, operasi 
                    penangkapan dan hasil tangkapan 
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I.  PENDAHULUAN 
Bagan merupakan salah 
satu jenis alat tangkap yang 
menggunakan cahaya sebagai alat 
bantu penangkapan. Berdasarkan 
cara pengoperasiannya bagan 
dapat dikelompokkan kedalam 
jaring angkat (von Brandt,1985). 
Sejalan dengan perkembangan 
pengetahuan dan teknologi serta 
kemajuan yang telah dicapai oleh 
masyarakat maka desain dan 
konstruksi bagan semakin 
berkembang.  
 Salah satu jenis bagan yang 
berkembang pesat saat ini adalah 
bagan perahu di perairan  
Sulawesi Selatan khusunya di 
perairan Kabupaten Barru Selat 
Makassar. Konstruksi bagan ini 
dirancang secara khusus dengan 
menggunakan bahan-bahan 
pilihan yang kuat.  Komponen dan 
peralatan bagan yang penting 
adalah perahu, jaring, rangka 
bagan, lampu dan generator 
sebagai pembangkit listrik.  Hal 
yang cukup menarik perhatian 
dari konstruksi bagan perahu 
adalah ukurannya yang lebih 
besar dan menggunakan lampu 
listrik dengan kapasitas daya yang 
besar.  Bagan perahu yang 
demikian oleh masyarakat 
setempat disebut dengan “bagan 
rambo” (Nadir, 2000). Prinsip 
penangkapan ikan pada alat 
tangkap ini pada dasarnya 
memanfaatkan tingkah laku ikan, 
yaitu respon ikan terhadap 
cahaya. 
  Penelitian mengenai 
pencahayaan dan hasil tangkapan 
pada bagan rambo telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti seperti 
Mallawa, et al (1993), Nadir et al 
(2000), Sudirman et al (2001).  
Penelitian yang berhubungan 
dengan faktor oseanografi 
khususnya kecerahan air dan 
kecepatan arus masih sangat 
kurang. Dilain pihak informasi 
tersebut sangat penting diketahui 
untuk menjelaskan bagaimana 
pengaruh kedua faktor tersebut 
dalam operasi penangkapan pada 
bagan rambo, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi 
penagkapan.  
 Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan 
faktor kecerahan dan kecepatan 
arus terhadap hasil tangkapan 
dan pengaruhnya dalam 
pengoperasian bagan Rambo. 
Hasil penelitian diharapkan dapat 
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bermanfaat peningkatan  efisiensi 





2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 Penelitian ini  dilaksanakan 
di perairan Barru - Selat Makassar 
selama empat bulan, yang dimulai 
dari bulan April sampai Juni 
2002.  Lokasi penelitian terletak 
pada  posisi  4 o 21‘ 00”- 4 o 32’00” 
LS dan 119 o 18‘ 00” - 119 o 32’ 00“ 
BT. Bagan rambo beroperasi pada 
kedalaman 25 – 70 m, dengan 
jarak dari pantai antara 4 – 17 mil 
laut (Gambar 1).  
 
2.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data 
dilakukan pada satu unit bagan 
rambo yang sedang melakukan 
operasi penagkapan, dengan 
ukuran 32 x 30 m dan jumlah 
lampu merkuri sebanyak 64 buah, 
yang mempunyai kekuatan cahaya 
sebesar 16,4 kW (Gambar 2). 
Kecepatan arus  diukur 
dengan menggunakan current 
meter type BFM-002 Braystoke,  
sedangkan  kecerahan perairan 
diukur dengan menggunakan 
seichi disk.  Pengukuran arus dan 
kecerahan dilakukan satu jam 
sebelum waktu  pengangkatan 
jaring (hauling). Pengukuran 
kecepatan arus dilakukan pada 2 
titik kedalaman masing-masing 5 
m dan 15 m untuk  setiap waktu 
hauling. Hauling umumnya 
dilakukan tiga kali dalam 
semalam, yaitu sebelum tengah 
malam (hauling I), saat tengah 
malam (hauiling II) dan setelah 
tengah malam (hauling III).   Data 
jumlah hasil tangkapan (kg) 
dikelompokkan berdasarkan 
waktu hauling, selanjutnya 
dilakukan analisis. 
 
2.3 Analisis Data 
 
Analisis Korelasi 
 Data hasil pengamatan yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis 
secara statistik dengan 
menggunakan  analisis korelasi. 
Analisis korelasi  digunakan  
untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara faktor kecerahan 
(X1) dan kecepatan arus (X2) 
terhadap hasil tangkapan (Y)  




            n ΣXiY – (ΣXi)( ΣYi) 
 r =                                                   (1)  
       {n ΣXi2 – (ΣXi) 2} {nΣYi2 – (ΣYi) 2}  
 
Analisis Ragam  
Analisis ragam (Uji-F) 
dilakukan untuk mendapatkan 
model  regresi  yang terbaik dan 
mengetahui berapa  besar 
pengaruh faktor kecerahan (X1) 
dan kecepatan arus (X2) terhadap 
hasil tangkapan (Y), dengan  
membandingkan antara    F Hitung 
dengan  F Tabel   (Walpole dan 
Myers  1995). 
 
Analisis Regresi   
 Analisis regresi digunakan 
untuk mengetahui hubungan 
variabel tak bebas Y (hasil 
tangkapan) terhadap hasil 
pengukuran variabel bebas X1 
(kecerahan) dan X2 (kecepatan 
arus) (Walpole   1997) sebagai 
berikut: 
       Y = bo + b1X1 + b2X2 + ε   (2) 
dimana :   
Y  =  Hasil tangkapan (kg) 
X  =  Kecerahan (m) 
X2 = Kecepatan  arus (m/detik) 
b1,b= Koefisien regresi masing- 
          masing faktor 
bo= Konstanta 
ε=  Pengaruh  sisa 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hubungan Antara Hasil 
Tangkapan dengan 
Kecerahan dan Kecepatan 
Arus 
 
Hasil pengukuran faktor 
oseanografi yang meliputi 
parameter kecerahan (X1) dan 
kecepatan arus (X2) yang 
kemudian dijadikan variabel bebas 
yang dihubungkan dengan hasil  
tangkapan (Y) sebagai  variabel tak 
bebas ditunjukkan pada Tabel.1.  
Dari hasil pengamatan tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut:        
Kecerahan 
Kecerahan perairan selama 
periode penelitian berkisar antara 
14,5 m sampai 18 m. Pada 
kecerahan 14,5 m diperoleh hasil 
tangkapan sebanyak 19 –1.244 kg, 
sedangkan pada kecerahan 18 m 
diperoleh tangkapan sebanyak 65 
– 2.028 kg.  Hal ini menunjukkan 
bahwa secara deskriptif tidak 
memperlihatkan hubungan dan 
pengaruh yang nyata terhadap 
hasil tangkapan.   
Kecepatan Arus 
Berdasarkan hasil 
pengukuran yang dilakukan 
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dengan menggunakan current 
meter selama periode penelitian 
didapatkan kisaran 0,046 – 0,339 
m/detik, hasil tangkapan tertinggi 
sebanyak 2.262 kg diperoleh pada 
hauling III dengan kecepatan arus  
0,06 m/detik (kedalaman 5 m) dan 
0.05 m/detik (kedalaman 15 m).  
Hasil tangkapan   terendah  19 kg,   
pada hauling II kecepatan arus  
0,1 m/detik (kedalaman 5 m) dan 
0.12 m/detik (kedalaman 15 m).    
 
3.2 Analisis Korelasi Kecerahan  
      dan Kecepatan Arus 
Hasil analisis  korelasi (r) 
antara kecerahan (X1) dan 
kecepatan arus (X2) terhadap hasil 
tangkapan (Y) yang peroleh seperti 
ditunjukkan  Tabel 2. 
Pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa korelasi kecerahan (X1) 
terhadap hasil tangkapan pada 
setiap waktu hauling sangat kecil 
yaitu koefisien korelasinya (r)  
0,172 – 0,288, dan tidak 
memberikan pengaruh yang 
signifikan. Nilai korelasi positif 
menunjukkan bahwa  semakin 
tinggi nilai kecerahan (X1) maka 
hasil tangkapan (Y) yang diperoleh 
akan semakin besar pula. Namun 
selama penelitian variasi 
kecerahan tidak terlalu besar.  Hal 
ini sangat beralasan karena 
operasi penangkapan dari bagan 
rambo jauh dari pinggir pantai 
dimana perairannya masih 
jernih,dan  jauh dari pengaruh 
sedimentasi dari daratan  sehingga 
variasi kecerahannya sangat kecil.  
 Ada dua kedalaman yang 
diukur kecepatan arusnya, yaitu 
kecepatan arus pada kedalaman 5 
m (X2A) dan pada kedalaman 
kedalaman 15 m (X2B). Kecepatan 
arus pada kedua kedalaman 
tersebut (X2) pada setiap waktu 
hauling memperlihatkan pengaruh 
negatif, artinya semakin besar 
nilai kecepatan arus (X2) maka 
hasil tangkapan yang diperoleh 
semakin berkurang. Kecepatan 
arus (X2) terhadap hasil tangkapan 
(Y), tidak semua memberikan hasil 
yang signifikan.  Pengaruh  yang 
sangat nyata pada α 0,05 hanya 
didapatkan pada kedalaman 15 m, 
dimana nilai r pada  hauling I = -
0,413 dan  hauling  II = -0,449, 
sedangkan pada hauling III 
signifikan pada level 0,01 dengan 
nilai r = -0,547.  Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan yang nyata antara 
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kecepatan arus pada kedalaman 
15 m terhadap hasil tangkapan. 
 
3.3 Analisis Ragam Terhadap  
         Kecerahan dan Kecepatan  
         Arus 
 Perhitungan analisis ragam 
(Uji-F) dilakukan untuk 
mengetahui berapa besar 
pengaruh faktor X1 (kecerahan) 
dan X2 (kecepatan arus) terhadap 
Y (hasil tangkapan).  Hasil 
pengamatan   dapat dilihat pada 
Tabel 3.  
Berdasarkan hasil 
perhitungan pada Tabel 3 di atas, 
menunjukkan bahwa  untuk 
hauling I, hauling II dan hauling III 
kecuali pada kecepatan arus (X2) 
pada kedalaman 15 m, didapatkan  
Fhitung  <  Ftabel.  Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan 
faktor kecerahan (X1) dan 
kecepatan arus (X2) terhadap hasil 
tangkapan (Y) bersifat tidak nyata.  
Pada hauling III untuk 
kecepatan arus  pada kedalaman 
15 m (X2B), didapatkan nilai Fhitung  
>  Ftabel, hal ini berarti hubungan 
faktor kecerahan (X1) dan 
kecepatan arus pada kedalaman 
15 m (X2B) terhadap hasil 
tangkapan (Y) bersifat nyata. 
Analisis Regresi 
Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan 
analisis regresi didapatkan nilai 
koefisien regresi yang dijabarkan 
dalam bentuk persamaan regresi.  
Terdapat  enam persamaan yang 
dapat dibentuk adalah :  Y = -
1147,29 + 115,92 X1– 4947,99 
X2A,    Y = -176,46 + 97,06 X1 – 
12084,02 X2B, Y = - 67,19 + 47,58 
X1 -4349,32 X2A,       Y = -641,05 
+ 88,51 X1 – 6102,02 X2B, Y = -
16,61 + 71,55 X1– 6938,025 X2A 
dan   Y = -354,39 +  158,63 X1 – 
22383,60 X2B.  Nilai-nilai koefisien 
ini digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan (proporsi) 
dari faktor kecerahan (X1) dan  
kecepatan arus baik pada 
kedalaman 5 m (X2A) maupun 
pada kedalaman 15 m (X2B)  secara 
bersamaan terhadap hasil 
tangkapan  (Y).  
Dari persamaan-persamaan 
tersebut diperoleh bahwa model 
regresi terbaik yaitu pada hauling 
III dimana kecepatan arus 15 m. 
Hal ini disebabkan karena model 
tersebut memiliki faktor 
independen (X2) dengan nilai 
korelasi terbesar dari faktor 
dependen (Y). Persamaan regresi 
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tersebut adalah :  Y = -354,39 +  
158,63 X1 – 22383,60 X2B 
Hubungan antara kecepatan 
arus dengan hasil tangkapan 
berdasarkan trip dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
Dari hasil tersebut di atas 
terlihat bahwa kecepatan arus 
permukaan dan kecerahan air 
tidak secara nyata memberikan 
pengaruh terhadap jumlah hasil 
tangkapan. Hal ini di duga bahwa 
kemapuan renang ikan-ikan 
pelagis masih dapat melawan 
kecepatan arus di perairan Selat 
Makassar.  Demikian halnya 
kecerahan perairan, yang masih 
jernih membuat variasi kecerahan 
sangat kecil sehingga daya tembus 
cahaya lampu kedalam perairan 
tidak terlalu bervariasi.  Namun 
demikian kecepatan dan arah arus 
akan mempengaruhi  beroperasi 
tidaknya bagan rambo. 
 
3.4 Hubungan Antara Arah dan  
         Kecepatan Arus Terhadap  
         Operasi Penangkapan 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara teknis 
arus juga berpengaruh terhadap 
operasi penangkapan bagan rambo 
dalam hal ini adalah  proses 
pengangkatan jaring (hauling).  
Apabila arus bawah searah 
dengan arus atas (Gambar 4.A), 
dengan kata lain arah jaring 
sejajar dengan arah perahu maka 
batas kecepatan arus yang dapat 
ditolerir untuk melakukan operasi 
penangkapan adalah 0,315 
m/detik pada arus bawah dan 
0,339 m/detik untuk arus atas.  
Sebaliknya   jika arah arus atas 
berbeda dengan arus bawah  atau 
tegak lurus terhadap posisi perahu 
bagan rambo (Gambar 4.B) maka 
kecepatan arus yang dapat 
ditolerir lebih rendah yaitu 0,119 
m/detik untuk arus atas 
(kedalaman 5 m) dan 0,103 
m/detik ( kedalaman 15 m). 
 Dari data tersebut dapat 
memberikan suatu gambaran 
daerah-daerah penangkapan 
dimana bagan rambo dapat 
dioperasikan, bila dikaitkan 
dengan batas maksimum 
kecepatan arus. 
 Nelayan bagan rambo tidak 
akan menurunkan jaringnya bila 
kecepatan arus lebih besar dari 
0,34 m/detik,  Hal ini sangat 
penting diketahui terutama bila 
alat ini dioperasikan di daerah 
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penangkapan yang baru, maka 
kecepatan arus menjadi salah satu 
pertimbangan utama.  Jika 
dibandingkan dengan alat tangkap 
set net dimana kecepatan yang 
bisa ditolerir adalah  0,257 
m/detik (0.5 knot) dan pada 
kecepatan lebih besar dari 0,75 
m/detik akan merusak jaring 
(Nathanael, 1992; Zarochman, 
1992; Sudirman, 2001 dan 
Martasuganda 2002).  Secara 
keselurahan set net lebih kuat 
menahan arus dari alat tangkap 
bagan rambo.  
 Kecerahan perairan di Selat 
Makassar berkisar 16 –18 m 
merupakan kondisi kecerahan 
yang baik untuk tujuan 
penangkapan ikan.  Ben Yami 
(1987), mengemukakan bahwa 
kecerahan air di atas 10 m 
tergolong baik untuk penangkapan 
ikan yang menggunakan alat 
bantu cahaya. 
 
3.4 Jenis dan Total Tangkapan 
Jenis dan berat ikan yang 
didapatkan selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 5. Ada 
tujuh jenis ikan dominan yaitu teri 
(Stolephorus sp), layang 
(Decapterus sp), kembung 
(rastrelliger sp), japuh (Dussumeria 
acuta), tembang (Sardinella 
fimbriata), dan selar (Selar 
crumenopthalmus).  Kelompok 
predator seperti alu-alu 
(Sphyraena genie), loli (Sphyraena 
barracada), layur (Trichiurus 
savala), tenggiri (Scomberomorus 
commerson) dan cakalang 
(Katsuwonus pelamis).  Kelompok 
lain yang ikut tertangkap adalah 
molluska yaitu cumi-cumi (Loligo 
sp) dan  gurita (Octopus sp).  
Sedangkan kelompok ikan 
demersal yaitu cipa-cipa (Athropus 
athropus), peperek (liognatus sp), 
eteman (Incul maculate), biji 
nangka (Uphenus sp), kerong-
kerong  (Therapon theraps),  ekor 
kuning (Caesio sp),  bulan-bulan 
(Myripristis sp) dan lain-lain.   
 Pada Tabel 4 ditunjukkan 
hasil tangkapan bagan rambo 
pada hauling I, II dan III yang 
didominasi oleh ikan pelagis kecil 
yaitu 83,9 %, 78,7 % dan 82,9 % 
seperti teri  (Stolephorus sp) 34,5 
%, 14,6 % dan 37,9 %, layang 
(Decapterus sp) 16,8 %, 25,5 % 
dan 15,6 %, kembung (Rastrelliger 
sp)     16,1 %, 18,5 % dan 15,9 %, 
selar (Selar sp) 4,3 %, 8,6 % dan 
5,1 %, tembang 4,1 %, 6,1 % dan 
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4,7 % japuh (Dussumeria acuta) 
4,2 %, 5,5 % dan 3,8 % dan cumi-




Dari hasil penelitian ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kecerahan berpengaruh positif 
terhadap hasil tangkapan tetapi 
nilai korelasinya sangat rendah. 
Kecepatan arus pada kedalaman 
15 m signifikan terhadap hasil 
tangkapan dan berpengaruh 
positif. Perbedaan arah arus atas 
dan arus bawah mempengaruhi 
batas kecepatan arus dimana 
bagan rambo dapat beroperasi.  
Jika arah arus atas sejajar dengan 
arus bawah maka kecepatan arus 
yang dapat ditolerir lebih tingi 
dibandingkan dengan arus atas 
berseberangan dengan arus 
bawah.  
 
 UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih disampaikan 
kepada H.Samsong (pemilik bagan 
rambo) dan segenap ABKnya yang 
telah memberikan atas segala 
bantuannya selama penelitian ini. 
Terima kasih disampaikan pula 
kepada bapak Ir. Alfa Nelwan, Msi 
dan Ir. Faisal Amir, Msi atas 





Ben-Yami, M. 1987. Fishing With Light.  Published by Arrangement With  
The  Agriculture Organisation of The United Nation by Fishing News  
Books Ltd.   Farnham, Surrey, England. p.121. 
 
Mallawa,A, Sudirman, M. Palo, and Musbir 1991.  Studi Mengenai  
Perikanan  Bagan Rambo di Perairan  Barru Selat  Makassar. Laporan 
Proyek Penelitian. Lembaga Penelitian Universitas   Hasanuddin 
Makassar. 40 p. 
 
Martasuganda,S.2002b.  Set Net (teichi ami).  Serial Teknologi Penangkapan  
 Ikan Berwawasan Lingkungan.  Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya  
Perikanan.  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut Pertanian 
Bogor. 135 hal. 
 
Nadir, M., 2000.  Teknologi  Light Fishing  di  Perairan  Barru Selat  
 10
Makassar: Deskripsi, Sebaran Cahaya dan Hasil Tangkapan (Tidak 
dipublikasikan).  Tesis Program Pascasarjana Institut Pertanian 
Bogor. 87 hal. 
 
Nadir, M. M.F.A.Sondita and I.Jaya, 2001. Catch Comparison of Floating  
Platform Lift-Net (Bagan) According to Light Illumination and Lunar 
Phases of Barru Regency, South Sulawesi. .  Proceeding of the JSPS 
International Symposium Fisheries Sciences in Tropical Area; Bogor- 
Indonesia Agt, 21-25, 2000 .Sustainable Fisheries in Asia in The New 
Millennium. Published by TUF International JSPS Project  Vol.10.p 
187-190. 
 
Nathanael,E. 1992.  Study Report on Set Net Fishing in Japan and  
Consideration How Small Se nets Masu-ami and Choko-ami could be 
introduced to Cameroon.  In Study Report Coastal Fishing 
Technology. KIFTC-JICA Japan. p.53. 
 
Sudirman, M.S.Baskoro,S.Akiyama and T.Arimoto., 2000. Observation on  
Set net in Japan With Bibliographical Reviewing. Case Study in 
Tateyama Bay and Ishigaki (Okinawa Islands). Proceeding of the JSPS 
International Symposium Fisheries Sciences in Tropical Area; Bogor- 
Indonesia Agt, 19-21, 1999. .Sustainable Fishing Technology in Asia 
Toward the 21st. Published by TUF International JSPS Project 
Vol.8.March 2000.p 78-82. 
 
Sudirman, M.S.Baskoro, Musbir, H.Sakai, A.Tupamahu and T. Arimoto.  
2001. Underwater Ilumination Pattern and the catch of two types of 
bagan: Case in Pelabuhan Ratu Bay and  Makassar Strait. Bulletin 
PSP Bogor (X) No.2:87-96. 
 
Sudjana. 1992.  Metode Statistika. Edisi ke 5. Penerbit Tarsito Bandung.  
508. Hal 
 
Walpole, R.E. 1997. Pengantar Statistika. Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta. 
 
Zarohchman, 1992.  Some Studies on Set net Fishery in Japan. In Study  

















































































































































Gambar  3. Hubungan antara kecepatan arus,  hasil tangkapan dengan    
                  trip     penangkapan pada Hauling III ( Kecepatan Arus di  




    
Gambar 4.  Posisi arus pada saat operasi penangkapan ikan pada bagan  
                  rambo, A; Arus atas sejajar dengan arus bawah (arah jaring  
         sejajar dengan perahu).B. Arus atas tegak lurus dengan arus  







Tabel 1.  Data Hasil Pengukuran Parameter Kecerahan dan Kecepatan  
                   Arus Perairan dan Berat Hasil Tangkapan pada Setiap Waktu  
                   Hauling Selama Penelitian. 
 
 
Tanggal Hauling Kecerahan (m) 
Kecepatan Arus 
(m/det) Hasil Tangkapan Kedalaman 
(m) 
5 m 15 m basket kg 
20/4/2002 
I 18 0.084 0.104 7 189 51 
II 18 0.084 0.046 6.5 172 51 
III 18 0.074 0.064 73 1971 51 
22/4/2002 
I 
      
Jaring tidak diangkat 
II 18 0.046 0.064 3.5 94.5 51 
III 18 0.064 0.074 27 729 51 
23/4/2002 
I 18 0.049 0.046 32 928 45 
II 18 0.064 0.084 1 29 45 
III 16 0.046 0.054 15 435 45 
24/4/2002 
I 15,5 0.052 0.072 11 275 45 
II 18  0.103  0.119  Jaring tidak diangkat 
III 16,5 0.056 0.060 10.5 262.5 45 
25/4/2002 
I 18 0.082 0.052 15.5 418.5 61 
II 18 0.080 0.075 57 1539 61 
III 18 0.072 0.084 11 297 61 
26/4/2002 
I 16,5 0.068 0.080 9 225 61 
II 16,5 0.072 0.064 5.5 148.5 61 
III 16 0.095 0.068 2 54 61 
27/4/2002 
I 15,5 0.064 0.076 2 50 61 
II 
 15,75 0.115  0.064  Jaring tidak diangkat 
III 14,5 0.072 0.123   19 61 
2/5/2002 
I 16,5 0.046 0.074 17 425 52.5 
II 16,5 0.072 0.072 11 297 52.5 
III 16 0.064 0.056 20 540 52.5 
3/5/2002 
I 18 0.089 0.072 6.5 169 43 
II 16,5 0.068 0.060 17 425 43 
III 18 0.140 0.099 3 91 43 
4/5/2002 
I 15,5 0.107 0.080 13 338 50 
II 15,5 0.076 0.068 13 338 50 
III 14,5 0.080 0.072 4 108 50 
5/5/2002 
I 15 0.169 0.111 21 536 50 
II 15,75 0.115 0.064 16 416 50 
III 15 0.099 0.064 10 260 50 
6/5/2002 
I 15,25 0.339 0.315 7 182 65 
II 
 14,5 0.076  0.088  Jaring tidak diangkat 
III 14,5 0.080 0.072 13 351 65 
7/5/2002 
I 14,5 0.046 0.068 4 104 47 
II 
 14,5 0.097  0.101  Jaring tidak diangkat 
III 15 0.076 0.048 53 1378 47 
8/5/2002 I 14,5  0.058  0.078  Jaring tidak diangkat 
 15
II 15 0.068 0.074 14 364 47 
III 14,75 0.054 0.088 75 1950 47 
9/5/2002 
I 15,5 0.070 0.060 8 216 67 
II 16,5 0.068 0.068 10 270 67 
III 16,5 0.056 0.052 51 1377 67 
10/5/2002 
I 16 0.050 0.076 9.5 399 67 
II 15,5  0.088  0.070  Jaring tidak diangkat 
III 15,5 0.095 0.064 7 294 67 
11/5/2002 
I 18 0.060 0.050 3.25 81.5 39 
II 18 0.046 0.064 25 62.5 39 
III 18 0.046 0.064 2 52 39 
12/5/2002 
I 18 0.068 0.046 150 3900 39 
II 18  0.098  0.074  Jaring tidak diangkat 
III 18 0.058 0.046 87 2262 39 
13/5/2002 
I 18 0.076 0.072 78 2028 43 
II 16  0.102  0.096  Jaring tidak diangkat 
III 18 0.068 0.056 82 2132 43 
14/5/2002 
I 18 0.099 0.064 35.5 1029.5 43 
II 18 0.095 0.123 14 406 43 
III 18 0.052 0.084 Jaring tidak diangkat 
18/5/2002 
I 
      
Jaring tidak diangkat 
II 18 0.099 0.187 2.5 65 35 
III 18 0.076 0.121 3 91 35 
25/5/2002 
I 16,5 0.046 0.046 2 52 45 
II 
   
Jaring tidak diangkat 
III 16 0.103 0.140   14 45 
26/5/2002 
I 18 0.081 0.093   0.5 45 
II 15,5  0099   0.104 Jaring tidak diangkat 
III 16,5 0.086 0.099  13  45 
27/5/2002 
I 18 0.068 0.070 8  232 52.5 
II 18 0.046 0.050 7  208,5 52.5 
III 18 0.088 0.095 15  420 52.5 
28/5/2002 
I 18 0.060 0.054 5  158,5 52.5 
II 18 0.052 0.084 3  87 52.5 
III 18 0.081 0.099   13.5 52.5 
29/5/2002 
I 18 0.082 0.076 15 420,5  52.5 
II 18 0.068 0.060 1  28 52.5 
III 
      
Jaring tidak diangkat 
30/5/2002 
I 18 0.134 0.123 9,5 284,5 51 
II 18 0.062 0.060 5  145 51 
III 
      
Jaring tidak diangkat 
31/5/2002 
I 18 0.123 0.111  3  51 
II 18 0.048 0.064 42.5 1233.5 51 
III 18 0.048 0.084 5  145 51 
1/6/2002 
I 
 16,5 0.052  0.060   24 1211  49 
II 
 15,5  0.084  0.072  11  319 49 
III 
 14,5  0.056  0.084 1   28 49 
2/6/2002 I 18  0.064   0.056 20.5   594.5 49 
 16
II 
 18  0.074  0.080  23  644 49 
III 
 16,5  0.046 0.072   4 116  49 
4/6/2002 
I 
 15  0.072 0.068   15 435  55 
II 
 16,5  0.076  0.048  17  493 55 
III 
 14,5 0.084   0.074 7   203 55 
6/6/2002 
I 
 18 0.074  0.084  20  580  57 
II 
      
Jaring tidak diangkat 
III 
 18  0.064  0.088  8 232 57 
7/6/2002 
I 
 18  0.080 0.080   15 436 57 
II 
 18  0.084  0.075  8.75 253.5 57 
III 
 18 0.060   0.052 15  102.5 57 
8/6/2002 
I 
 18 0.076  0.086  7.5  244.5 43 
II 
 18  0.084  0.095  14.5 407 43 
III 
 18  0.099  0.107  4 124.5 43 
9/6/2002 
I 
 15,25  0.107  0.099  2 58 43 
II 
      
Jaring tidak diangkat 
III 
 15,5  0.088  0.078  19 490 43 
14/6/2002 
I 
 16,5  0.068  0.080  8 240 61 
II 
      
Jaring tidak diangkat 
III 
 14,5  0.094  0.089  2.5 75 61 
15/6/2002 
I 
 18  0.095  0.074  8 240 61 
II 
      
Jaring tidak diangkat 
III 
 18  0.064  0.088  30 900 61 
16/6/2002 
I 
 18  0.046  0.056  13 377 50 
II 
 18  0.049  0.054  42 1218 50 
III 
 18  0.060  0.050  6 1392 50 
17/6/2002 
I 
 16,5  0.084  0.096  5.5 154 67 
II 
 16,5  0.076  0.088  5 140 67 
III 
 14,5  0.060  0.068  12 1244 67 
 
  
          Tabel 2. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi (r) Kecerahan (X1)  
                       dan    Kecepatan Arus (X2)Terhadap Hasil Tangkapan (Y) 
 
No Parameter Hauling Nilai r 












• *  Korelasi signifikan pada level 0,05 **Korelasi signifikan pada level 0,01 
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Tabel 3. Analisis Varians Antara Faktor kecerahan (X1) dan Kecepatan  
                Arus (X2)  Terhadap Hasil Tangkapan (Y)   
 





Regresi 2 549993,7 274996,835 
1,513 3,44 Sisa 22 3998385 181744,772 
Total 24 4548379  
15 
Regresi 2 1031549 515774,445 
3,226 3,44 Sisa 22 3516830 159855,898 
Total 24 4548379  
II 
5 
Regresi 2 217958 108978,97 
0,622 3,55 Sisa 18 3152524 175140,238 
Total 20 3370482  
15 
Regresi 2 854672 427336,022 
3,057 3,55 Sisa 18 2515810 139767,233 
Total 20 3370482  
III 
5 
Regresi 2 634667 317333,508 
0,658 3,44 Sisa 22 10616946 482588,477 







Sisa 22 6701679 304621,750 
Total 24 11251614  
 
dimana, H      =   Hauling 
  A    =   Kecepatan arus pada kedalaman (m) 
  SV  =   Sumber variasi 
  db   =   Derajat bebas 
  JK  =   Jumlah kuadrat 
 KT  =   Kuadrat tengah 
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          Tabel 4. Komposisi Jenis, Berat dan Persentase Total Ikan Yang  
                       Tertangkap pada  Selama Penelitian. 
  
NAMA IKAN 
HASIL  TANGKAPAN (kg) 
I % II % III % 
IKAN PELAGIS KECIL 19337 83,96512 9271 78,67314 19716,5 82,88945 
Teri/Stolephorus sp 8861 38,4762351 1724,5 14,634001 9007 37,866016 
Layang/Decapterus sp 3866,5 16,7891167 3004,5 25,496003 3706 15,580266 
Kembung/Restrelliger sp 3704,5 16,0856803 2178,5 18,486618 3780 15,891367 
Selar/Selar sp 995 4,32048911 188 8,5538263 1212,5 5,0974292 
Tembang/Sardinella sp 948,5 4,1185768 713 6,0504744 1111 4,6707166 
Japuh/Dussumieria acuta 961,5 4,1750254 642,5 5,4522157 900 3,7836588 
IKAN DEMERSAL 653,1 2,83589089 479,9 4,072402 670,5 2,8188258 
Peperek/Leiognatus sp 332 1,44161044 254,5 2,1596714 316 1,3284846 
Eteman/Incul maculate 268,5 1,16588073 174,5 1,4807963 316 1,3284846 
Beronang/Siganus sp 5,6 0,02431632 3,9 0,0330952 2,5 0,0105102 
Kerung-kerung/Therapon theraps 5,5 0,0238821 11 0,0933453 9 0,0378366 
Gorara/Lutjanus sp 11 0,0477642 8,5 0,0721305 11 0,0462447 
Bawal/Stromateus sp 0,5 0,0021711 0 0 0,5 0,002102 
Biji nangka/Upenus mollucensis 21,5 0,0933573 17,5 0,1485039 10,5 0,0441427 
Kwe/Gnathanodon sp  0,5 0,0021711 0 0 0,5 0,002102 
Cipa-cipa/Athropus sp 0,5 0,0021711 1 0,0084859 0 0 
Lalosi/Caesio sp 7,5 0,0325665 9 0,0763734 4,5 0,0189183 
IKAN PELAGIS BESAR 295,5 1,28312013 361 3,0634239 541,5 2,2765014 
Cakalang/Katsuwonus pelamis 0 0 0 0 160 0,6726505 
Tenggiri/Scomberomorus commerson 25,5 0,1107261 34,5 0,2927649 24 0,188976 
Tongkol/Auxis thazard 20 0,086844 12 0,1018313 8,5 0,0357346 
Cendro/Tylosurus sp 10,5 0,0455931 17,5 0,1485039 3 0,0126122 
Alu-alu/Sypraena genie 179 0,77725382 240 2,0366253 273,5 1,1498119 
Loli/Sypraena barracuda 58 0,25184761 53 0,4497548 51,5 0,2165094 
Layur/Trichiurus savala 2,5 0,0108555 4 0,0339438 21 0,0882854 
MOLLUSCA 776,8 3,37302104 347,5 2,9488637 756,5 3,1803754 
Cumi-cumi/Loligo sp 774,5 3,36303398 347 2,9446208 756 3,1782734 
Gurita/Octopus sp 2,3 0,00998706 0,5 0,004243 0,5 0,002102 
LAIN-LAIN 121 0,52540621 68,2 0,578741 66,5 0,2795703 
Kakatua/Callyodon cyanognathus 0 0 0,2 0,0016972 0 0 
Laso cina/Hypoatherina sp 38 0,1650036 16,5 0,140018 21,5 0,0903874 
Gemih/Echeneis sp 1,5 0,0065133 0,5 0,004243 1,5 0,0063061 
Ikan terbang/Cypsilurus sp 22 0,0955284 12,5 0,1060742 8 0,0336325 
Papakkulu/Alutera sp 15 0,065133 13 0,1103172 8,5 0,0357346 
Julung-julung/Zenarchopterus dispar 3,2 0,01389504 2,5 0,0212148 1,8 0,0075673 
Buntal/Diodon sp 10,5 0,0455931 5 0,0424297 5,5 0,0231224 
Leweri/Amalops  sp 21,5 0,0933573 12,5 0,1060742 8,5 0,0357346 
Kakap lodi/Kiposus lembus 0,3 0,00130266 0 0 0,2 0,0008408 
Bulan-bulan/Myripristis adustus 9 0,0390798 5,5 0,0466727 11 0,0462447 
JUMLAH 23029,8 18 11784,2 18 23786,5 18 
 
